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TAHAPAN KEDUA
BERDAKWAH SECARA TERANG-
TERANGAN

& Perintah Pertama Untuk Menampakkan Dakwah
Sehubungan dengan hal ini, ayat pertama yang turun adalah:

§ ) SN2 550

"Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat." (asy-

Syu'ara’: 214) .

Sebelumnya terdapat alur cerita yang menyinggung kisah
Musa 32 dari permulaan kenabiannya hingga hijrahnya bersama
Bani Israil, lolosnya mereka dari kejaran Fir'aun dan kaumnya serta
tenggelamnya Fir'aun bersama kaumnya. Kisah ini mengandung
semua tahapan yang dilalui oleh Musa & dalam dakwahnya
terhadap Fir'aun dan kaumnya agar menyembah Allah.

Seakan-akan rincian ini semata-mata dipaparkan seiring dengan
perintah kepada Rasulullah £ untuk berdakwah kepada Allah se-
cara terang-terangan, agar di hadapan beliau dan para sahabatnya
terdapat contoh atas pendustaan dan penindasan yang akan mereka
alami nantinya manakala mereka melakukan dakwah tersebut
secara terang-terangan. Demikian pula, agar mereka mengetahui
resiko dari hal itu semenjak awal memulai dakwah mereka tersebut.

Selain itu, surat tersebut (asy-Syu'ara’) juga berbicara mengenai
nasib yang dialami oleh para pendusta para Rasul, di antaranya seba-
gaimana yang dialami oleh kaum nabi Nuh, kaum Ad dan Tsamud,
kaum Nabi Ibrahim, kaum Nabi Luth serta kaum Nabi Syu'aib
-disamping yang berkaitan dengan perihal Fir'aun dan kaumnya-.
Semua itu dimaksudkan agar mereka yang akan melakukan pendus-

] . e .
taan menyadari apa yang akan terjadi terhadap mereka dan siksaan
Allah yang akan mereka alami bila terus melakukan pendustaan.
Sebaliknya, agar kaum Mukminin mengetahui bahwa kesudahan



96 Perjatanan Fidnp Racul

yang baik dari itu semua akan berpihak kepada mereka bukan ke-
pada para pendusta tersebut.

& Berdakwah Di Kalangan Kaum Kerabat

Setelah turunnya ayat tersebut, Rasulullah # mengundang
para kerabat terdekatnya, Bani Hasyim. Mereka pun datang meme-
nuhi undangan itu disertai oleh beberapa orang dari Bani al-Muth-
thalib bin Abdi Manaf. Mereka semua berjumlah sekitar 45 orang
laki-laki. Namun tatkala Rasulullah £ akan berbicara, tiba-tiba Abu
Lahab memotongnya seraya berkata, "Mereka itu adalah paman-
pamanmu dan para sepupumu. Bicaralah dan tinggalkanlah me-
nganut agama baru. Ketahuilah! Bahwa kaummu tidak akan mampu
melawan seluruh bangsa Arab. Aku adalah orang yang paling pantas
mencegahmu. Cukuplah bagimu suku-suku dari pihak bapakmu.
Bagi mereka, jika engkau bersikeras melakukan apa yang engkau
lakukan sekarang, adalah lebih mudah ketimbang bila seluruh mar-
ga Quraisy bersama-sama bangsa Arab bergerak memusuhimu.
Aku tidak pernah melihat ada orang yang membawa kepada suku-
suku dari pihak bapaknya sesuatu yang lebih jelek dari apa yang
telah engkau bawa ini." Rasulullah # hanya diam dan tidak ber-
bicara pada pertemuan itu.

Sekali waktu, beliau # mengundang mereka lagi, lantas ber-
bicara, "Alhamdulillah, aku memujiNya, meminta pertolongan, beriman
serta bertawakal kepadaNya. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang hag)
melainkan Allah semata Yang tiada sekutu bagiNya."

Selanjutnya beliau berkata, "Sesungguhnya seorang pemimpin
tidak mungkin membohongi keluarganya sendiri. Demi Allah yang tiada
Tuhan (yang haq) selainNya! Sesungguhnya aku adalah utusan Allah
yang datang kepada kalian secara khusus, dan kepada manusia secara
umum. Demi Allah! Sungguh kalian akan mati sebagaimana kalian tidur
dan kalian akan dibangkitkan sebagaimana kalian bangun dari tidur. Sung-
guh kalian akan dihisab (dimintai pertanggungjawaban) terhadap apa
yang kalian lakukan. Sesungguhnya yang ada hanya surga yang abadi
atau neraka yang kekal."

Kemudian Abu Thalib berkomentar, "Alangkah senangnya
kami membantumu, menerima nasihatmu, dan sangat membenar-
- kan kata-katamu. Mereka, yang merupakan suku-suku dari pihak
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bapakmu telah berkumpul. Sesungguhnya aku hanyalah salah
seorang dari mereka, namun aku adalah orang yang paling cepat
merespek apa yang engkau inginkan. Oleh karena itu, teruskan
apa yang telah diperintahkan kepadamu. Demi Allah! Aku akan
senantiasa melindungi dan membelamu, hanya saja diriku tidak
memberikan cukup keberanian kepadaku untuk berpisah dengan
agama Abdul Muththalib."

Ketika itu, Abu Lahab berkata, "Demi Allah! Ini benar-benar
merupakan aib yang besar. Ayo cegahlah dia sebelum orang lain
yang turun tangan mencegahnya!"

Abu Thalib menjawab, "Demi Allah! Sungguh selama kami
masih hidup, kami akan membelanya."

& Di Atas Bukit Shafa

Setelah Nabi & merasa yakin dengan janji pamannya, Abu
Thalib, yang akan melindunginya dalzm tuagasnya menyampaikan
wahyu Rabbnya, suatu hari beliau ¢ berdiri di ~tas bukit Shafa
seraya berteriak, "Ya shabahah!" (seruan untuk menarik j erhatian
orang agar berkumpul di waktu pagi dan biasa digunakan untuk
perang). Lalu berkumpullah suku-suku Quraisv. Kemudian Nabi
# mengajak mereka untuk bertauhid (kepada Allah), beriman ke-
pada risalah yang dibawanya dan Hari Akhir.

Imam al-Bukhari telah meriwayatkan satu sisi dari kisah ini,
yaitu hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Tatkala turun ayat ;3;Vi 36526 5405 (‘Dan berilah peringatan
kepada keluargamu yang terdekat' [asy-Syu'ara': 214]), Nabi 3 naik ke
atas bukit Shafa, lalu menyeru, 'Wahai Bani Fihr! Wahai Bani 'Adi!
Seruan ini diarahkan kepada marga-marga Quraisy. Kemudian tak
berapa lama, mereka pun berkumpul. Karena begitu pentingnya
panggilan itu, seseorang yang tidak bisa keluar memenuhinya,
mengirimkan utusan untuk melihat apa gerangan yang terjadi?
Maka, tak terkecuali Abu Lahab dan kaum Quraisy pun berkumpul
juga. Kemudian beliau # berbicara, 'Bagaimana menurut pendapat
kalian kalau aku beritahukan bahwa ada scgerombolan pasukan kuda di
lembah sana yang ingin menyerang kalian, apakah kalian akan memper-

!

1 Lihat a/-kamil, karya Ibnu al-Atsir, 1/584,585.
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cayaiku?'

Mereka menjawab, 'Ya! Kami tidak pernah tahu dari dirimu
selain kejujuran.'

Beliau # berkata, 'Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan
kepada kalian akan azab yang amat pedih."

Abu Lahab menanggapi, 'Celakalah engkau sepanjang hari ini!
Apakah hanya untuk ini engkau kumpulkan kami?"

Maka ketika itu turunlah ayat:

$0 259 sz
"Binasalah kedua tangan Abu Lahab..." (al-Masad: 1)."

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan satu sisi yang lain
dari kisah tersebut, yaitu riwayat dari Abu Hurairah #, dia ber-
kata,

"Tatkala ayat ;239 6222 5205 turun, Rasulullah £ mendak-
wahi mereka, sesekali bersifat umum, dan sesekali yang lain ber-
sifat khusus. Beliau berkata, Walhai kaum Quraisy! Selamatkanlah
diri kalian dari api neraka. Wahai Bani Ka'b! Selamatkanlah diri kalian
dari api neraka. Wahai Fathimah binti Muhammad! Selamatkanlah divimu
dari api neraka. Demi Allah! Sesungguhnya aku tidak memiliki sesuatu
pun (untuk menyelamatkan kalian) dari azab Allah, hanya saja kalian
memiliki ikatan kerabat (denganku) yang senantiasa akan aku sambung." *

Teriakan yang keras ini merupakan bentuk dari esensi
penyampaian dakwah yang optimal, di mana Rasulullah & telah
menjelaskan kepada orang-orang yang memiliki hubungan ter-
dekat dengannya bahwa membenarkan risalah yang dibawanya
tersebut adalah bentuk efektifitas semua hubungan antara dirinya
dan mereka. Demikian pula, bahwa fanatisme kekerabatan yang
dibudidayakan oleh orang-orang Arab akan meleleh di dalam panas-
nya peringatan yang datang dari Allah tersebut.

1 Lihat Shahih al-Bukhari, 11/702,734. Riwayat tersebut juga dikeluarkan di Shahin Muslim, 1/114.
2 Lihat Shahif Muslim, Tbid ; Shahih al-Bukhari, 1/385, 11/702; Misykatu/ Mashabih, 11/460.
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& Menyampaikan Al-Haq Secara Terang-terangan dan Sikap
Kaum musyrikin Terhadapnya
Teriakan lantang yang dipekikkan oleh Rasulullah £ terse-
but masih terasa gaungnya di seluruh penjuru Makkah. Puncak-
nya saat turunnya firman Allah 4,

- sRho2e > 2% Ap2b . s> LA
OIS IRrs

"Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa

yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang

yang musyrik." (Al-Hijr: 94).

Lalu Rasulullah # melakukan dakwah Islam secara terang-
terangan di tempat-tempat berkumpul dan bertemunya kaum musy-
rikin. Beliau membacakan Kitabullah kepada mereka dan menyam-
paikan ajakan yang selalu disampaikan oleh para rasul terdahulu
kepada kaum mereka, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Kalian tidak
memiliki Tuhan selainNya'. Beliau juga mulai memamerkan praktek
ibadahnya kepada Allah di depan mata mereka; melakukannya di
halaman Ka'bah pada siang hari secara terang-terangan dan di-
saksikan khalayak ramai.

Dakwah yang beliau lakukan tersebut semakin mendapatkan
sambutan sehingga banyak orang yang masuk ke dalam Agama
Allah satu persatu. Namun kemudian antara mereka (yang sudah
memeluk Islam) dan keluarga mereka yang belum memeluk Islam
terjadi gap; saling membenci dan saling menjauhi. Melihat hal ini,
kaum Quraisy merasa gerah dan pemandangan semacam ini amat
menyakitkan mereka.

& Sidang Majelis Membahas Upaya Menghalangi Jamaah
Haji Agar Tidak Mendengarkan Dakwah (Rasulullah &)

Sepanjang hari-hari tersebut, ada hal lain yang membuat kaum
Quraisy gundah gulana, yaitu hanya berselang beberapa hari atau
bulan saja dakwah jahriyyah tersebut berlangsung hingga (tak terasa)
mendekati musim haji. Dalam hal ini, kaum Quraisy mengetahui
bahwa delegasi Arab akan datang ke negeri mereka. Oleh karena
itu, mereka melihat perlunya merangkai satu pernyataan yang nan-
tinya (secara sepakat) mereka sampaikan kepada delegasi tersebut
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perihal Muhammad # agar dakwah yang disiarkannya tidak me-
miliki pengaruh yang signifikan terhadap jiwa-jiwa delegasi Arab
tersebut. Maka berkumpullah mereka di rumah al-Walid bin al-
Mughirah untuk membicarakan satu pernyataan yang tepat dan
disepakati bersama tersebut. Lalu al-Walid berkata, "Bersepakat-
lah mengenai perihalnya (Muhammad ££) dalam satu pendapat
dan janganlah berselisih sehingga membuat sebagian kalian men-
dustakan pendapat sebagian yang lain dan sebagian lagi mementah-
kan pendapat sebagian yang lain! "

Mereka berkata kepadanya, "Katakan kepada kami pendapat-
mu yang akan kami jadikan acuan! "

Lalu dia berkata, "Justru kalian yang harus mengemukakan
pendapat kalian dan aku sebagai pendengar.”

Mereka berkata, "(Kita katakan) dia adalah seorang dukun."

Al-Walid menjawab, "Tidak! Demi Allah dia bukanlah seorang
dukun. Kita telah menyaksikan bagaimana (praktek) para dukun,
sedangkan yang dikatakannya bukan seperti komat-kamit ataupun
sajak (mantera-mantera) para dukun."

Mereka berkata lagi, "Kita katakan saja, dia orang gila."

Dia menjawab, "Tidak! Demi Allah, dia bukan orang gila. Kita
telah mengetahui esensi gila dan telah mengenalnya, sedangkan
yang dikatakannya bukan dalam kategori tertekan, kerasukan atay-
pun was-was sebagaimana kondisi kegilaan tersebut."

Mereka berkata lagi, "Kalau begitu kita katakan saja, dia adalah

(IR}

seorang penyair'.

Dia menjawab, "Dia bukan seorang penyair. Kita telah mengenal
semua bentuk syair; rajaz, hazaj, qaridh, magbudh dan mabsuthnya,'
sedangkan yang dikatakannya bukanlah syair."

Mereka berkata lagi, "Kalau begitu, dia adalah tukang sihir."

Dia menjawab, "Dia bukanlah seorang tukang sihir. Kita telah
menyaksikan para tukang sihir dan macam-macam sihir mereka,
sedangkan yang dikatakannya bukanlah jenis nafts (hembusan pe-
nyihir) ataupun ugad (buhul-buhul) mereka."

Mereka kemudian berkata, "Kalau begitu, apa yang harus
kita katakan?"

1 Rajaz, hajaz, qaridh, magbudh dan mabsuth adalah beberapa jenis syair Arab (pent).
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Dia menjawab, "Demi Allah! sesungguhnya ucapan yang di-
katakannya itu amatlah manis dan indah. Akarnya ibarat tandan
anggur dan cabangnya ibarat pohon yang rindang. Tidaklah kalian
menuduhnya dengan salah satu dari hal tersebut melainkan akan
diketahui kebatilannya. Sesungguhnya, pendapat yang lebih dekat
mengenai dirinya adalah dia seorang tukang sihir yang membawa
suatu ucapan berupa sihir, yang mampu memisahkan antara
seseorang dengan bapaknya, saudara, istri dan keluarganya. Mereka
semua menjadi terpisah darinya lantaran hal itu."

Sebagian riwayat menyebutkan, bahwa tatkala al-Walid meno-
lak semua pendapat yang mereka kemukakan kepadanya, mereka
berkata kepadanya, "Kemukakan kepada kami pendapatmu yang
tidak ada celanya!"

Lalu dia berkata kepada mereka, "Beri aku kesempatan barang
sejenak untuk memikirkan hal itu!"

Lantas al-Walid berpikir dan menguras otaknya hingga dia
dapat menyampaikan kepada mereka pendapatnya tersebut seba-
gaimana yang disinggung diatas.

Dan mengenai al-Walid ini, Allah &% menurunkan enam belas
ayat yang merupakan bagian dari surat al-Muddatstsir -yaitu dari
ayat 11 hingga ayat 26-. Di antara ayat-ayat tersebut terdapat gam-
baran bagaimana dia berpikir keras sebagaimana dalam firmanNya
(artinya), "Sesungquhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkannya), maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan, kemu-
dian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan, kemudian dia memikir-
kan, sesudah itu dia bermasam muka dan merengut, kemudian dia berpaling
(dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia berkata, "(al-Qur an,)
ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu), ini
tidak lain hanyalah perkataan manusia."

Setelah majelis menyepakati keputusan tersebut, mereka mulai
menerapkannya dengan cara duduk-duduk di jalan-jalan yang
dilalui orang hingga delegasi Arab datang pada musim haji. Setiap
ada orang yang lewat, mereka peringatkan dan mereka singgung
dihadapannya perihal Rasulullah .

Sedangkan yang dilakukan oleh Rasululllah # manakala

1 Lihat Jbnu Hisyam, Op.cit., 1/271.
2 Ibid.
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musim haji telah datang adalah membuntuti jamaah-jamaah yang
datang hingga sampai ke tempat-tempat mereka (berkemah), di
pasar 'Ukazh, Majinnah dan Dzul Majaz. Beliau mengajak mereka
untuk menyembah Allah, sedangkan Abu Lahab selalu membun-
tuti di belakang beliau memotong setiap ajakan beliau # dengan
berbalik mengatakan kepada mereka, "Jangan kalian patuhi dia
karena dia adalah seorang pembawa agama baru lagi pendusta."

Kenyataannya, justru dari musim itulah perihal Rasulullah
menjadi pusat perhatian delegasi Arab sehingga namanya menjadi
buah bibir orang di seantero negeri Arab.

# Metode-Metode Yang Digunakan Dalam Menghadapi
Dakwah Islamiyyah

Manakala kaum Quraisy telah menyelesaikan ritual haji, mereka
segera memikirkan metode-metode yang akan digunakan dalam
menghabisi Dakwah Islamiyyah di sarangnya, lalu mereka memi-
lih beberapa metode berikut:

1. Menyindir, menghina, mengejek, mendustakan dan menertawa-
kan.

Target mereka adalah menghinakan kaum Muslimin dan me-
lemahkan semangat juang mereka. Mereka menuduh Nabi # dengan
tuduhan-tuduhan yang kerdil dan celaan-celaan yang nista; men-
juluki beliau # sebagai orang gila sebagaimana dalam firmanNya,

B Rl ST A ? oS4 Zs /,:’_’/a} <
§ (0 8,520 ) 4L 532 TG UG5 3
"Dan mereka berkata, 'Hai orang yang diturunkan kepadanya adz-
Dzikr (al-Qur*an), sesungguhnya engkau adalah orang yang benar-
benar gila'." (Al-Hijr: 6).
Mereka juga menuduh beliau sebagai tukang sihir dan pen-
dusta, dalam firmanNya,

% 2 e ) /,,///B’ 4 . B 2
€ SOl R 580106 a2t A s

"Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi

1 Mengenai perbuatannya ini, Imam Ahmad meriwayatkannya di dalam kitab Musnadhya, 3/492; 4/341 dan lihat
juga, al-Biaayah wan Nihayah, 5/75 dan Kanzul Ummal, 449,450.
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peringatan (Rasul) dari kalangan mereka. Dan orang-orang kafir

berkata, 'Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta'." (Shad:

4).

Mereka berjalan di belakang beliau dan berpapasan dengan
beliau dengan pandangan mata penuh kebencian, rasa dendam dan
gemuruh kemarahan, sebagaimana dalam firmanNya,

AT o A Ao
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"Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir meng-
gelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka mende-
ngar al-Quran dan mereka berkata, 'Sesungguhnya ia (Muhammad)
benar-benar orang yang gila'." (Al-Qalam: 51).

Bila beliau # sedang duduk-duduk dan di sekitarnya para
sahabat beliau yang terdiri dari kalangan al-Mustadh'afun (kaum
lemah), mereka mengejek seraya berkata, "(Semacam) mereka itulah
teman-teman duduk bercengkramanya, sebagaimana dalam firman-
Nya (artinya), "Orang-orang semacam itukah di antara kita yang diberi
anugerah oleh Allah kepada mereka?" (Al-An'am: 53), lalu Allah mem-
bantah ucapan mereka tersebut,

AN - Tt CE ame - %
4 (o) Sy EL AT ST

"Tidakkah Allah mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur

(kepadaNya)?" (Al-An'am: 53).

Kondisi mereka sebenarnya persis sebagaimana yang dikisah-
kan Allah kepada kita, dalam firmanNya (artinya) "Sesungguhnya
orang-orang yang berdusta, adalah mereka yang dahulunya (di dunia)
menertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila orang-orang ber-
iman berlalu di hadapan mereka, mereka saling mengedipkan matanya.
Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka
kembali dengan gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang Mukmin,
mereka mengatakan 'Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang
yang sesat.' Padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim sebagai
penjaga bagi orang-orang Mukmin." [ Al-Muththaffifin: 29-33]
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2. Mencemarkan citra ajaran-ajaran yang dibawanya, menebar-
kan syubhat-syubhat, menebarkan tuduhan-tuduhan dusta,
menyiarkan statement-statement yang keliru seputar ajaran-
ajaran, diri dan pribadi beliau serta membesar-besarkan ten-
tang hal itu.

Tindakan tersebut mereka maksudkan untuk tidak memberi
kesempatan kepada orang-orang awam merenungi dakwahnya.
Mereka selalu berkata tentang al-Qur an, sebagaimana dalam fir-
manNya,

"Dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan,
maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang."
(Al—Furqan' 5).
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"Al-Qur an, ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan
oleh Muhammad dan dia dibantu oleh kaum yang lain..." (Al-Fur-
qan: 4).

Mereka sering berkata, sebagaimana dalam firmanNya

" Sesungguhnya al-Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepa-

danya (Muhammad)." (An-Nahl: 103).

Mereka juga sering mengatakan tentang Rasululullah g,
sebagaimana dalam firmanNya,

%‘, N s 2 A B dety 2atie i JG

"Mengapa Rasul ini memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar?"
(al-Furqan: 7).
Di dalam al-Quran terdapat banyak contoh bantahan terhadap

statement-statement mereka, baik setelah menukilnya ataupun tanpa
menukilnya.
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3. Menghalangi orang-orang agar tidak dapat mendengarkan al-
Quran dan mengimbanginya dengan dongengan-dongengan
orang-orang dahulu serta menyibukkan mereka dengan hal itu.

Disebutkan bahwa an-Nadhar bin al-Harits pergi ke Hirah.

Disana dia belajar cerita-cerita tentang raja-raja Persia, cerita-cerita
tentang Rustum dan Asvandiar.' Jika Rasulullah # sedang duduk-
duduk di suatu majelis dalam rangka berwasiat tentang Allah dan
mengingatkan manusia akan pembalasanNya, maka seusai beliau
# melakukan hal itu, an-Nadhar berbicara kepada orang-orang
seraya berkata, "Demi Allah, ucapan Muhammad tersebut tidak-
lah lebih baik dari ucapanku ini." Kemudian dia mengisahkan ke-
pada mereka cerita raja-raja Persia, Rustum dan Asvandiar. Setelah
itu, dia berceloteh, "Jadi, berdasarkan apa, ucapan Muhammad bisa
lebih bagus dari ucapanku ini?"

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa an-Nadhar membeli
seorang budak perempuan. Maka, setiap dia mendengar ada sese-
orang yang tertarik terhadap Islam, dia segera menggandengnya
menuju budak perempuannya tersebut, lalu berkata (kepada budak
perempuannya), "Hidangkan untuknya makanan serta bernyanyi-
lah untuknya. Ini adalah lebih baik dari apa yang ditawarkan oleh
Muhammad kepadamu." Maka turunlah ayat mengenai dirinya,
Allah %2 berfirman,

T R M2 a7 o Sl 2 Y
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"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perka-

taan yang tidak bergquna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan
Allah." (Lugman: 6).

& Beragam Penindasan

Kaum musyrikin menjalankan metode-metode di atas sedikit
demi sedikit untuk mencegah perkembangan dakwah Islamiyyah
setelah kemunculannya pada permulaan tahun keempat kenabian.
Mereka baru sebatas melakukan metode-metode tersebut selama
minggu-minggu dan bulan-bulan pertama, tidak bergeser ke me-

= 1 Keduanya adalah tokoh-tokoh penting Bangsa Persia (pent).

- 2 Diringkas dari Sirah Ibnu Hisyam, Op.cit., h.299, 300, 358.
= 3 Lihat ad-Durrul Mantsur, Tafsir Surat Lugman, ayat 6, 5/307.
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tode penindasan dan penyiksaan. Akan tetapi, manakala mereka
melihat bahwa metode-metode tersebut tidak menuai hasil sama
sekali dalam upaya menggagalkan dakwah Islamiyyah; mereka
mengadakan pertemuan sekali lagi untuk memusyawarahkan hal
tersebut antar sesama mereka. Akhirnya, mereka memutuskan
untuk melakukan penyiksaan terhadap kaum Muslimin dan me-
nguji din mereka. Tindakan yang diambil pertama kali adalah ber-
geraknya masing-masing kepala suku untuk menginterogasi siapa
saja yang masuk Islam dari kabilah mereka, kemudian ditindaklan-
juti oleh bawahan dan kroco-kroco mereka. Maka mulailah mereka
mendera kaum Muslimin dengan berbagai siksaan yang membuat
bulu kuduk merinding dan hati tersayat-sayat mendengarnya.

Adalah Abu Jahal, bila mendengar seorang laki-laki masuk
Islam, dari kalangan bangsawan serta memiliki kekuatan, maka dia
mencaci, menghina serta mengancamnya dengan mengatakan bahwa
dia akan membuatnya mengalami kerugian materi dan psikologis.
Sedangkan bila orang tersebut lemah maka dia menggebuk dan
menghasutnya.'

Utsman bin Affan digulung oleh pamannya ke dalam tikar
yang terbuat dari daun kurma, kemudian diasapi dari bawahnya.’

Mush'ab bin Umair, manakala ibunya mengetahui keislam-
annya, dia membiarkan dirinya kelaparan dan mengusirnya dari
rumah padahal sebelumnya termasuk orang yang hidup serba ber-
kecukupan. Lantaran tindakan ibundanya tersebut, kulitnya men-
jadi bersisik layaknya kulit ular.’

Shuhaib bin Sinan ar-Rumi disiksa hingga kehilangan ingat-
an dan tidak menyadari apa yang dibicarakannya sendiri.’

Lain lagi halnya dengan Bilal, budak milik Umayyah bin Khalaf
al-Jumahi. Lehernya dililit dengan tali, lalu tali tersebut diserahkan
kepada anak-anak kecil untuk diseret dan dibawa keliling sepan-
jang perbukitan Makkah. Akibatnya, tali tersebut meninggalkan
bekas dilehernya. Umayyah, sang majikan selalu mengikatnya
kemudian menderanya dengan tongkat. Kadang ia dipaksa duduk

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.320.

2 Lihat Rahmatan Lil Alamin, 1/57.

3 Lihat Usdul Ghabah, INJ460; Talgihu Fuhumi Ahlil Atsar, h.60.
4 Al-Ishabah, Op.cit., I11,1V/255; Ibnu Sdd, 111/248.
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di bawah teriknya sengatan matahari. Ia juga pernah dipaksa
kelaparan. Puncak dari itu semua adalah saat dia dibawa keluar
di siang hari yang sangat panas, kemudian dilemparkan di tanah
lapang berkerikil di kota Makkah. Setelah itu, ia ditindih dengan
batu besar pada bagian dadanya. Ketika itu, Umayyah berkata kepa-
danya, "Demi Allah, engkau akan tetap mengalami kondisi seperti
ini sampai engkau mati atau engkau berpaling dari (ajaran) Muham-
mad dan menyembah Lata dan Uzza"." Meskipun dalam kondisi
demikian, ia tetap berteriak, "Allah Maha Esa, (Allah) Maha Esa."
Mereka terus menyiksanya hingga suatu hari Abu Bakar melewa-
tinya, lalu membelinya dan menukarnya dengan seorang budak
berkulit hitam.

Ada riwayat yang mengatakan, (dia dibeli) sebesar tujuh ugiy-
yah (satu ugiyyah = 12 dirham atau 28 gram perak, pent.) atau lima
ugiyyah dari perak, kemudian beliau memerdekakannya.’

Tak jauh beda dengan Ammar bin Yasir, mantan budak milik
Bani Makhzum -yang telah merdeka- beserta keluarganya #. Dia,
ayah dan ibunya yang masuk Islam tak luput dari penganiayaan.
Mereka diseret keluar menuju tanah lapang oleh kaum musyrikin
yang dipimpin Abu Jahal di siang hari yang sangat panas dan me-
nyengat. Mereka menyiksa keluarga tersebut dengan panasnya
cuaca. Ketika mereka sedang menjalani siksaan, Nabi i melintas
di hadapan mereka seraya bersabda, "Bersabarlah wahai keluarga
Yasir! Sesungguhnya tempat yang dijanjikan untuk kalian adalah surga."

Yasir, sang ayah, meninggal dunia dalam siksaan tersebut
sedangkan ibunya, Sumayyah, ditusuk oleh Abu Jahal pada kema-
luannya dengan tombak hingga meninggal dunia. Dialah wanita
pertama yang mati syahid dalam Islam. Setelah itu, kaum musy-

- rikin meningkatkan frekuensi siksaan mereka terhadap Ammar;

terkadang dengan menjemurnya saja, terkadang dengan meletakkan
batu besar yang panas dan merah membara di atas dadanya dan
terkadang dengan membenamkan mukanya ke dalam air. Kala
itu, mereka berkata kepadanya, "Kami akan terus menyiksamu
hingga engkau mencaci Muhammad atau mengatakan sesuatu
yang baik terhadap Lata dan Uzza. Maka, dia pun dengan terpaksa

1 Keduanya adalah nama berhala yang disembah kaum musyrikin kota Makkah, pent.
2 Talgihu Fuhumi Ahlil Atsar, Op.cit., h.61; Ibnu Hisyam, Op.cit., h.317-318.
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di bawah teriknya sengatan matahari. Ia juga pernah dipaksa
kelaparan. Puncak dari itu semua adalah saat dia dibawa keluar
di siang hari yang sangat panas, kemudian dilemparkan di tanah
lapang berkerikil di kota Makkah. Setelah itu, ia ditindih dengan
batu besar pada bagian dadanya. Ketika itu, Umayyah berkata kepa-
danya, "Demi Allah, engkau akan tetap mengalami kondisi seperti
ini sampai engkau mati atau engkau berpaling dari (ajaran) Muham-
mad dan menyembah Lata dan Uzza".! Meskipun dalam kondisi
demikian, ia tetap berteriak, "Allah Maha Esa, (Allah) Maha Esa."
Mereka terus menyiksanya hingga suatu hari Abu Bakar melewa-
tinya, lalu membelinya dan menukarnya dengan seorang budak
berkulit hitam.

Ada riwayat yang mengatakan, (dia dibeli) sebesar tujuh ugiy-
yah (satu ugiyyah = 12 dirham atau 28 gram perak, pent.) atau lima
ugiyyah dari perak, kemudian beliau memerdekakannya.’

Tak jauh beda dengan Ammar bin Yasir, mantan budak milik
Bani Makhzum -yang telah merdeka- beserta keluarganya . Dia,
ayah dan ibunya yang masuk Islam tak luput dari penganiayaan.
Mereka diseret keluar menuju tanah lapang oleh kaum musyrikin
yang dipimpin Abu Jahal di siang hari yang sangat panas dan me-
nyengat. Mereka menyiksa keluarga tersebut dengan panasnya
cuaca. Ketika mereka sedang menjalani siksaan, Nabi i melintas
di hadapan mereka seraya bersabda, "Bersabarlah wahai keluaxga
Yasir! Sesungguhnya tempat yang dijanjikan untuk kalian adalah surga."

Yasir, sang ayah, meninggal dunia dalam siksaan tersebut
sedangkan ibunya, Sumayyah, ditusuk oleh Abu Jahal pada kema-
luannya dengan tombak hingga meninggal dunia. Dialah wanita
pertama yang mati syahid dalam Islam. Setelah itu, kaum musy-
rikin meningkatkan frekuensi siksaan mereka terhadap Ammar;
terkadang dengan menjemurnya saja, terkadang dengan meletakkan
batu besar yang panas dan merah membara di atas dadanya dan
- terkadang dengan membenamkan mukanya ke dalam air. Kala
itu, mereka berkata kepadanya, "Kami akan terus menyiksamu
- hingga engkau mencaci Muhammad atau mengatakan sesuatu
~ yang baik terhadap Lata dan Uzza. Maka, dia pun dengan terpaksa

1 Keduanya adalah nama berhala yang disembah kaum musyrikin kota Makkah, pent.
2 Talgihu Fuhumi ARl Atsar, Op.cit., h.61; Ibnu Hisyam, Op.cit., h.317-318.
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di bawah teriknya sengatan matahari. Ia juga pernah dipaksa
kelaparan. Puncak dari itu semua adalah saat dia dibawa keluar
di siang hari yang sangat panas, kemudian dilemparkan di tanah
lapang berkerikil di kota Makkah. Setelah itu, ia ditindih dengan
batu besar pada bagian dadanya. Ketika itu, Umayyah berkata kepa-
danya, "Demi Allah, engkau akan tetap mengalami kondisi seperti
ini sampai engkau mati atau engkau berpaling dari (ajaran) Muham-
mad dan menyembah Lata dan Uzza"." Meskipun dalam kondisi
demikian, ia tetap berteriak, "Allah Maha Esa, (Allah) Maha Esa."
Mereka terus menyiksanya hingga suatu hari Abu Bakar melewa-
tinya, lalu membelinya dan menukarnya dengan seorang budak
berkulit hitam.

Ada riwayat yang mengatakan, (dia dibeli) sebesar tujuh ugiy-
yah (satu uqiyyah = 12 dirham atau 28 gram perak, pent.) atau lima
ugiyyah dari perak, kemudian beliau memerdekakannya.’

Tak jauh beda dengan Ammar bin Yasir, mantan budak milik
Bani Makhzum -yang telah merdeka- beserta keluarganya 4. Dia,
ayah dan ibunya yang masuk Islam tak luput dari penganiayaan.
Mereka diseret keluar menuju tanah lapang oleh kaum musyrikin
yang dipimpin Abu Jahal di siang hari yang sangat panas dan me-
nyengat. Mereka menyiksa keluarga tersebut dengan panasnya
cuaca. Ketika mereka sedang menjalani siksaan, Nabi & melintas
di hadapan mereka seraya bersabda, "Bersabarlah wahai keluarga
Yasir! Sesungguhnya tempat yang dijanjikan untuk kalian adalah surga."

Yasir, sang ayah, meninggal dunia dalam siksaan tersebut
sedangkan ibunya, Sumayyah, ditusuk oleh Abu Jahal pada kema-
luannya dengan tombak hingga meninggal dunia. Dialah wanita
pertama yang mati syahid dalam Islam. Setelah itu, kaum musy-
- rikin meningkatkan frekuensi siksaan mereka terhadap Ammar;
terkadang dengan menjemurnya saja, terkadang dengan meletakkan
batu besar yang panas dan merah membara di atas dadanya dan
- terkadang dengan membenamkan mukanya ke dalam air. Kala
_ itu, mereka berkata kepadanya, "Kami akan terus menyiksamu
~ hingga engkau mencaci Muhammad atau mengatakan sesuatu
_ yang baik terhadap Lata dan Uzza. Maka, dia pun dengan terpaksa

1 Keduanya adalah nama berhala yang disembah kaum musyrikin kota Makkah, pent.
2 Talgihu Fuhumi Ahlil Atsar, Op.cit., h.61; Ibnu Hisyam, Op.cit., h.317-318.
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menyetujui hal itu. Setelah kejadian itu, dia mendatangi Nabi iz
sambil menangis dan meminta maaf atas hal tersebut kepada beliau
g Ketika itu, turunlah ayat'
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"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia
mendapat kemurkaan dari Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa)..."
(An-Nahl: 106).'

Abu Fakihah -namanya Aflah- seorang budak dari Bani Abdi
ad-Dar dijerembabkan kaum musyrikin ke tanah yang melepuh
oleh terik matahari, kemudian punggungnya ditindih dengan
sebuah batu besar hingga tak dapat bergerak lagi. Dia dibiarkan
dalam keadaan demikian sampai hilang ingatan. Suatu kali, mere-
ka mengikat kakinya dengan tali, lalu menyeret dan melempar-
kannya ke tanah yang melepuh oleh terik matahari seperti yang
dilakukan terhadapnya sebelum itu, kemudian mencekiknya hingga
mereka mengira dia telah mati. Saat itu, Abu Bakar melewatmya
lalu membeli dan memerdekakannya semata-mata karena Allah 4.’

Khabbab bin al-Arat, budak milik Ummi Anmar binti Siba'
al-Khuza'iyyah disiksa oleh kaum musyrikin dengan aneka siksaan;
rambutnya mereka jambak dengan sangat keras, lehernya mereka
tarik dengan kasar lalu melemparkannya ke dalam api yang membara
kemudian -dalam kondisi demikian- jasadnya mereka tarik-tarik
sehingga api itu terpadamkan oleh lemak yang meleleh dari pung-
gungnya.’

Dari kalangan budak perempuan, tersebut nama-nama seperti
Zunairah, an-Nahdiyyah dan Ummu Ubais yang masuk Islam. Kaum
musyrikin melakukan penyiksaan pula terhadap mereka seperti
yang telah dilakukan terhadap para sahabat sebelumnya di atas.

Seorang budak perempuan milik Bani Muammal -yaitu salah

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.319, 320; Ibnu Sa'd, Op.cit., h.248, 249. Sebagian kisah tersebut diriwayatkan oleh
al-Awfi dari Ibnu Abbas. Lihat 7afsir Ibnu Katsir, dalam tafsir terhadap ayat tersebut.

2 Usdul Ghabah, Op.cit., V/248; al-Ishabah, Op.cit., VII VIII/152.

3 Usdul Ghabah, 1bid., 1/591, 592; Talgihu Fuhumi Ahlil Atsar, h.60.
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satu marga dari suku Bani Adi- dipukul oleh Umar bin al-Khaththab,
kala ia masih musyrik, dan manakala merasa bosan, dia berkata,
"Tidaklah aku berhenti memukulmu kecuali karena bosan."'

Semua budak-budak wanita tersebut dibeli oleh Abu Bakar
kemudian dimerdekakannya sebagaimana yang telah dilakukan-
nya terhadap Bilal dan Amir bin Fuhairah.’

Kaum musyrikin juga pernah membungkus seorang sahabat
dengan kulit onta dan sapi, kemudian melemparkannya ke atas
tanah yang panas oleh terik matahari. Sedangkan sebagian yang lain,
pernah mereka kenakan baju besi lantas dilemparkan ke atas batu
besar yang memanas.’

Daftar para korban yang disiksa karena membela agama Allah
demikian panjang dan kisah mereka amatlah mengharukan. Alhasil,
siapa saja yang mereka ketahui telah memeluk Islam maka tak ayal
gerak-geriknya akan dihadang dan disakiti.

& Sikap Kaum Musyrikin Terhadap Rasulullah s

Adapun Rasulullah # (kala itu) tidaklah mengalami siksaan
yang sedemikian. Beliau adalah orang yang terhormat, berwibawa
dan sosok yang langka. Baik kawan maupun lawan semuanya
segan dan mengagungkannya. Setiap orang yang berjumpa dengan-
nya, pasti akan menyambutnya dengan rasa hormat dan pengagung-
an. Tidak seorang pun yang berani melakukan perbuatan tak seno-
noh dan perbuatan buruk lainnya terhadap beliau selain manusia-
manusia kerdil dan picik. Terlebih lagi, beliau juga mendapatkan
perlindungan dari pamannya, Abu Thalib, yang merupakan tokoh
yang diperhitungkan di Makkah, terpandang nasabnya dan disegani
orang. Oleh karena itu, amatlah sulit bagi seseorang untuk meleceh-
- kan orang yang sudah berada dalam perlindungannya. Kondisi ini
- tentu amat mencemaskan kaum Quraisy dan membuat mereka
_ terjepit sehingga tidak dapat berbuat banyak. Hal ini, memaksa
- mereka untuk memikirkan secara jernih jalan keluarnya tanpa
. harus berurusan dengan tapal larangan yang bila tersentuh akan
- berakibat tidak baik. Problem tersebut malah memberikan inspirasi

i 1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.319.

* 2 Ibid., h.318, 319.

3 Rahmatan Lil* Alamin, Op.cit., h.58.
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bagi mereka untuk memilih jalan berunding dengan sang sesepuh
terbesar, Abu Thalib. Akan tetapi tentunya dengan lebih banyak
melakukan pendekatan secara hikmah dan ekstra tegas, disisipi
dengan trik menantang dan ultimatum terselubung sehingga dia
mau tunduk dan mendengarkan apa yang mereka katakan.

& Utusan Quraisy Menghadap Abu Thalib

Ibnu Ishaq berkata, "Sekelompok tokoh bangsawan kaum
Quraisy menghadap Abu Thalib, lalu berkata kepadanya, 'Wahai
Abu Thalib! Sesungguhnya keponakanrau telah mencaci tuhan-tuhan
kita, mencela agama kita, menganggap kita menyimpang dan
menganggap nenek moyang kita sesat. Karenanya, engkau hanya
punya dua alternatif; mencegahnya atau membiarkan kami dan
dia menyelesaikan urusan ini. Sesungguhnya kondisimu adalah
sama seperti kami, tidak sependapat dengannya, oleh karena itu
kami berharap dapat mengandalkanmu dalam menghentikannya.'

Abu Thalib berkata kepada mereka dengan tutur kata yang
lembut dan menjawabnya dengan jawaban yang halus dan baik.
Setelah itu mereka pun akhirnya undur diri. Sementara itu, Rasu-
lullah #£ tetap melakukan aktifitas seperti biasanya; menampak-
kan agama Allah dan mengajak (manusia) kepadanya."

Akan tetapi, orang-orang Quraisy tidak dapat berlama-lama
sabar manakala melihat Rasulullah i terus melakukan aktifitas
dan dakwahnya. Bahkan hal itu semakin membuat mereka mem-
persoalkan dan saling memprovokasi. Hingga pada akhirnya me-
reka memutuskan untuk menghadap Abu Thalib sekali lagi. Kali
ini, dengan cara yang lebih kasar dan keras daripada sebelumnya.

& Kaum Quraisy Mengultimatum Abu Thalib

Para pemuka kaum Quraisy kembali mendatangi Abu Thalib
seraya berkata kepadanya, "Wahai Abu Thalib! Sesungguhnya
usia, kebangsawanan dan kedudukanmu bernilai di sisi kami. Dan
sesungguhnya pula, kami telah memintamu menghentikan polah
keponakanmu itu, namun engkau tidak mengindahkannya. Demi
Allah, Sesungguhnya kami tidak sabar lagi atas perbuatannya men-

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.265.
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cela nenek moyang kami, menganggap kami sesat dan mencemooh
tuhan-tuhan kami, kecuali jika engkau mencegahnya sendiri atau
kami yang akan membuat perhitungan dengannya dan denganmu
sekaligus. Setelah itu, kita lihat siapa di antara dua pihak ini yang
akan binasa."

Ancaman dan ultimatum yang keras tersebut dirasakan berat
oleh Abu Thalib, karenanya dia menyongsong Rasulullah ££ seraya
berkata kepadanya, "Wahai keponakanku! Sesungguhnya kaummu
telah mendatangiku dan mengatakan ini dan itu kepadaku. Maka,
kasihanilah aku dan dirimu juga. Janganlah engkau membebaniku
dengan sesuatu yang tak mampu aku lakukan!"

Rasulullah #& mengira bahwa dengan ini, pamannya telah
menghentikan pembelaannya dan tak mampu lagi melindungi
dirinya, maka beliau pun menjawab, "Wahai pamanku! Demi Allah,
andaikata mereka meletakkan matahari di tangan kananku dan bulan di
tangan kiriku agar aku meninggalkan urusan ini, niscaya aku tidak akan
meninggalkannya hingga Allah memenangkannya atau aku binasa karena-
nya." Beliau mengungkapkannya dengan berlinang air mata dan
tersedu, lalu berdiri dan meninggalkan pamannya, namun paman-
nya memanggilnya dan tatkala beliau menghampirinya, dia berkata
kepadanya, "Pergilah wahai keponakanku! Katakanlah apa yang
engkau suka, demi Allah, sekali-kali aku tidak akan pernah menye-
rahkanmu kepada siapa pun! "'

Lalu dia merangkai beberapa untai bait puisi (artinya),
Demi Allah! Mereka semua tidak akan dapat menjamahmu
Hingga aku mati berkubang tanah

Sampaikanlah dengan lugas urusanmu, tiada cela bagimu.
Karenanya bergembiralah kamu dan bersuka citalah’

& Kaum Quraisy Kembali Menghadap Abu Thalib

Tatkala kaum Quraisy melihat Rasulullah £ masih terus mela-
kukan aktivitasnya, tahulah mereka bahwa Abu Thalib tak berke-
inginan untuk menghentikan pembelaannya pada Rasulullah
dan hatinya telah bulat untuk memisahkan diri dan memusuhi

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.165-166.
2 Lihat Dala ‘ilun Nubuwwah karya al-Baihagi, 11/188.
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mereka. Maka sebagai upaya untuk membujuknya, mereka mem-
bawa Imarah bin al-Walid bin al-Mughirah ke hadapannya seraya
berujar, "Wahai Abu Thalib! Sesungguhnya ini ada seorang pemuda
yang paling gagah dan tampan di kalangan kaum Quraisy! Ambillah
dia dan engkau boleh menjadi penanggungjawab dan pembelanya.
Jadikanlah dia sebagai anakmu, maka dia jadi milikmu. Lalu serah-
kan kepada kami keponakanmu yang telah menyelisihi agamamu
dan agama nenek moyangmu itu, menceraiberaikan persatuan
kaummu dan menganggap sesat mereka agar kami bunuh. Ini
adalah barter manusia dengan manusia di antara kita."

Abu Thalib menjawab, "Demi Allah! Sungguh tawaran kalian
tersebut sesuatu yang murahan! Apakah kalian ingin memberikan
kepadaku anak kalian ini agar aku beri makan dia demi kalian, se-
mentara aku memberikan anakku agar kalian bunuh? Demi Allah!
ini tidak akan pernah terjadi!"

Al-Muth'im bin Adi bin Naufal bin Abdu Manaf berkata, "Demi
Allah, wahai Abu Thalib! Kaummu telah berbuat adil terhadapmu
dan berupaya untuk membebaskanmu dari hal yang tidak engkau
sukai. Jadi, apa sebabnya aku lihat engkau tidak mau menerima
sesuatu pun dari tawaran mereka?"

Dia menjawab, "Demi Allah! Kalian bukannya berbuat adil
terhadapku, akan tetapi engkau telah bersepakat menghinakanku
dan mengkonfrontasikanku dengan kaum Quraisy. Karenanya,
lakukanlah apa yang ingin kalian lakukan!"'

Manakala kaum Quraisy gagal dalam perundingan tersebut
dan tidak berhasil membujuk Abu Thalib untuk mencegah Rasu-
lullah # dan menghentikan laju dakwahnya kepada Allah, maka
mereka pun memutuskan untuk memilih langkah yang sebelumnya
telah berupaya mereka hindari dan mereka jauhi karena khawatir
akan akibat serta implikasinya, yaitu langkah mencelakakan Rasu-
lulullah . '

# Berbagai Pelecehan Terhadap Rasulullah i

Kaum Quraisy akhirnya membatalkan sikap pengagungan
dan penghormatan yang dulu pernah mereka tampakkan ter-

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.266,267.
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hadap Rasulullah #£ semenjak munculnya dakwah Islamiyyah di
lapangan. Memang, sungguh sulit merubah sikap yang terbiasa
dengan kebengisan dan kesombongan untuk berlama-lama sabar,
maka dari itu, mereka mulai mengulurkan tangan permusuhan
terhadap Rasulullah #. Sebagai implementasinya, mereka mela-
kukan berbagai bentuk ejekan, hinaan, pencemaran nama baik,
pengaburan, keusilan dan lain sebagainya. Tentunya, sudah lumrah
bila yang menjadi garda terdepan dan ujung tombaknya adalah
Abu Lahab, sebab dia adalah salah seorang pemuka suku Bani
Hasyim. Dia tidak pernah memikirkan pertimbangan apa pun
sebagaimana yang selalu dipertimbangkan oleh tokoh-tokoh Quraisy
lainnya. Dia adalah musuh bebuyutan Islam dan para pemeluknya.
Sejak pertama, dia sudah menghadang Rasulullah i sebelum kaum
Quraisy berkeinginan melakukan hal itu. Telah kita ketahui di muka
bagaimana perilaku Abu Lahab terhadap Nabi #z di majelis Bani
Hasyim dan di bukit Shafa. Sebelum beliau # diutus, Abu Lahab
telah mengawinkan kedua anaknya; Utbah dan Utaibah dengan
kedua putri Rasulullah £ Ruqayyah dan Ummu Kultsum. Namun
tatkala beliau diutus menjadi Rasul, dia memerintahkan kedua anak-
nya tersebut agar menceraikan kedua putri beliau £ dengan cara
yang kasar dan keras, hingga keduanya pun menceraikan kedua
putri Rasulullah # tersebut.'

Ketika Abdullah, putra kedua Rasulullah # wafat, Abu Lahab
amat gembira dan mendatangi semua kaum musyrikin untuk mem-
beritakan perihal Muhammad yang sudah menjadi orang yang ter-
putus (keturunannya).’

Telah disebutkan di atas, bahwa Abu Lahab selalu menguntit
di belakang Rasulullah £ saat musim haji dan di pasar-pasar seba-
gai upaya mendustakannya. Dalam hal ini, Thariq bin Abdullah
al-Muharibi meriwayatkan suatu berita yang intinya bahwa yang
dilakukannya tidak sekedar mendustakan Rasulullah £, akan tetapi
lebih dari itu, dia juga memukuli beliau # dengan batu hingga
kedua tumit beliau berdarah.’

1 Usdul Ghabah, Op.cit., VI, pada biografi Rugayyah dan Ummu Kultsum.

2 Tafsir Ibnu Katsi, surat al-Kautsar. (Orang-orang di zaman jahiliyah mempunyai anggapan apabila seseorang
kehilangan putra-putranya karena wafat, maka terputuslah sejarahnya. Karena garis keturunan bersam-
bung melalui anak laki-laki bukan perempuan. Pent).

3 Kanzul Ummal, X11/449.



